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 Abstract: The training activity for creating innovative learning 

media in the independent curriculum was carried out in order to 

develop the competence and skills of teachers related to creating 

creative and interesting learning media. The activity was carried 

out in Kolbano, South Central Timor Regency, East Nusa 

Tenggara Province in 2024. The basis for its implementation was 

the need for teachers to develop their competence in utilizing 

technology in creating learning media according to the demands 

of the current independent curriculum. This activity aims to 

improve teacher competence in utilizing technology to design 

interesting and innovative learning. The innovative learning 

media that were the topic of this training were Google Sites, 

Wordwall and QuizWhizzer. Teachers in Kolbano generally only 

teach using lecture and group discussion methods, and use 

conventional learning media such as power point displays and 

video materials. As a result, students are less motivated and feel 

bored in learning activities, while the nature of the independent 

curriculum demands active interaction of students in learning. 

Therefore, through this training, teachers are trained and assisted 

in developing innovative learning media until the product is 

produced and used in learning. This learning media can be 

presented interactively and attractively so that it can motivate 

students to participate in learning. Teachers will also be more 

creative in innovating to develop media that attracts students' 

interest in accordance with the nature of the independent 

curriculum. 
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Abstrak 

Kegiatan pelatihan pembuatan media belajar inovatif pada kurikulum merdeka dilakukan dalam rangka 

pengembangan kompetensi dan keterampilan guru-guru terkait pembuatan media belajar yang kreatif dan 

menarik. Kegiatan dilakukan di Kolbano, Kabupaten Timor Tengah Selatan, Provinsi Nusa Tenggara Timur pada 

tahun 2024. Dasar pelaksanaannya adalah kebutuhan guru-guru akan pengembangan kompetensi terhadap 

pemanfaatan teknologi dalam membuat media pembelajaran sesuai tuntutan kurikulum merdeka yang berlaku saat 

ini. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi guna mendesain 

pembelajaran yang menarik dan inovatif. Media belajar inovatif yang menjadi topik pelatihan ini adalah Google 

Sites, Wordwall dan QuizWhizzer. Guru-guru di Kolbano pada umumnya hanya mengajar dengan metode 

ceramah dan diskusi kelompok, serta menggunakan media belajar konvensional seperti tampilan power point dan 

video materi. Akibatnya siswa kurang termotivasi dan merasa bosan dalam kegiatan pembelajaran, sementara 

hakikat kurikulum merdeka menuntut adanya interaksi aktif peserta didik dalam pembelajaran. Oleh karena itu, 

melalui kegiatan ini guru-guru dilatih dan didampingi dalam mengembangkan media belajar inovatif hingga 

produk tersebut dihasilkan dan digunaka dalam pembelajaran. Media pembelajaran ini dapat disajikan secara 

interaktif dan menarik sehingga dapat memotivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Guru-guru juga 

akan semakin kreatif dalam berinovasi untuk mengembangkan media yang menarik minat siswa sesuai hakikat 

kurikulum merdeka. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses pembentukan dan pengembangan potensi serta karakter 

diri melalui kegiatan pengajaran, pelatihan dan pembinaan. Inovasi dibutuhkan dalam dunia 

pendidikan sebagai pembaharuan untuk mencapai tujuan pendidikan atau memecahkan 

masalah dalam dunia pendidikan. Salah satu inovasi dalam pendidikan Indonesia yaitu 

pembaharuan kurikulum. Kurikulum merdeka yang diterapkan saat ini mencerminkan 

evolusi dalam dunia pendidikan Indonesia yang disesuaikan dengan tuntutan perkembangan 

zaman. Kurikulum merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler 

beragam yang memberikan keleluasaan kepada pendidik untuk menciptakan pembelajaran 

berkualitas yang sesuai dengan kebutuhan dan lingkungan belajar peserta didik. Salah satu 

aspek penting yang perlu diperhatikan oleh guru dalam mewujudkan pembelajaran yang 

efektif sesuai hakikat kurikulum merdeka yaitu penggunaan media pembelajaran yang 

interaktif sesuai karakter dan kebutuhan peserta didik. 

Media pembelajaran adalah sarana yang digunakan untuk menyampaikan informasi 

dalam kegiatan pembelajaran, dan merupakan aspek penting penunjang tercapainya tujuan 

pembelajaran (Muhafid dkk, 2023). Media pembelajaran interaktif memiliki peran penting 

dalam proses pembelajaran karena dapat meningkatkan keterlibatan dan partisipasi siswa. 

Dalam era digital yang semakin berkembang, media pembelajaran interaktif juga menjadi 

semakin penting. Teknologi telah mengubah cara belajar dan mengajar, sehingga media 

pembelajaran interaktif dapat membantu siswa untuk lebih siap menghadapi tantangan masa 

depan yang semakin kompleks. Dengan demikian, media pembelajaran interaktif menjadi 

suatu kebutuhan dalam proses pembelajaran modern seiring perkembangan kurikulum 

dalam dunia pendidikan. 

Kegiatan pembelajaran dalam kurikulum merdeka didesain agar lebih optimal 

memberikan siswa kesempatan untuk belajar sesuai minat dan bakat serta terakomodasi 

untuk memahami konsep dan pengembangan kompetensinya. Oleh karena itu guru dituntut 

agar memiliki keterampilan dan inovasi dalam menyiapkan pembelajaran efektif, salah 

satunya dengan menghadirkan sebuah media pembelajaran yang dapat menarik minat dan 

perhatian murid di dalam pembelajaran. Namun pada kenyataannya tidak semua guru 

mampu menciptakan media belajar yang mampu menarik minat siswa. Guru-guru masih 

menggunakan buku cetak sebagai media dan sumber belajar sehingga pembelajaran masih 

bersifat monoton dan membosankan bagi siswa. Fakta ini tidak sejalan dengan ranah 

kurikulum Merdeka yang menekankan pada kualitas pembelajaran yang aktif dan efektif, 

pembentukan karakter siswa yang mandiri, kritis, serta adanya interaksi antara guru dan 
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peserta didik sehingga pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. 

Penggunaan media yang inovatif dalam pembelajaran pada kurikulum Merdeka dapat 

membantu peserta didik mengeksplor bakat dan kemampuannya sesuai dengan apa yang 

diminatinya. Jadi dibutuhkan media belajar yang sesuai dengan kebutuhan minat dan bakat 

anak agar potensi akademik maupun non-akademik anak bisa berkembang secara optimal. 

Selain itu, para pendidik juga harus memiliki kreativitas untuk mengarahkan peserta didik 

menemui apa yang menjadi minat dan bakatnya. Muhiddin dkk (2023) mengungkapkan 

bahwa media pembelajaran inovatif adalah media pembelajaran yang berpusat  kepada  

siswa  yang  mampu  memotivasi  belajar siswa serta meningkatkan keterampilan siswa 

dalam penggunaan teknologi sehingga kegiatan belajar menjadi mudah dan menyenangkan. 

Maka dari itu salah satu inovasi dalam pendidikan Indonesia pada era Kurikulum Merdeka 

yaitu penggunaan media belajar yang inovatif.  

Berdasarkan analisis situasi di atas maka dirasa perlu adanya pelatihan bagi guru-guru 

untuk pembuatan media pembelajaran inovatif pada Kurikulum Merdeka, dan pada akhirnya 

sasaran yang ingin dituju dapat terwujud yaitu dengan menghasilkan satu karya media 

pembelajaran yang menarik sesuai tuntutan kurikulum yang membuat pembelajaran 

semakin menyenangkan bagi siswa. 

 

2. METODE 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini yaitu penyuluhan dan 

pelatihan bagi guru-guru di Kolbano, Kabupaten Timor Tengah Selatan, Provinsi Nusa 

Tenggara Timur. Tujuannya untuk memberdayakan mitra dalam pembuatan media 

pembelajaran inovatif sesuai hakikat kurikulum Merdeka. Pemberdayaan ini bertujuan 

agar mitra memiliki pengetahuan dan keterampilan yang bisa diterapkannya dalam tugas 

dan tanggung jawab di sekolah. Kegiatan penyuluhan dan pelatihan diawali dengan 

observasi dan pendataan awal untuk menganalisis permasalahan dan kebutuhan di lokasi 

mitra. Sementara setelah kegiatan pelatihan dilakukan pendampingan bagi guru-guru dalam 

pengembangan media pembelajaran inovatif. Analisis data pengabdian menggunakan 

kombinasi analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik observasi, wawancara, data angket, dan dokumentasi. Data 

dikumpulkan selama dan setelah kegiatan pelatihan berlangsung. Setelah data angket 

terkumpul, maka dilakukan analisis deskriptif kualitatif. Populasi dalam kegiatan ini adalah 

semua guru se-Kecamatan Kolbano dan sampel yang digunakan adalah sebanyak 35 guru 

se-Kecamatan Kolbano. 
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3. HASIL  

Secara umum pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat terkait pelatihan 

pembuatan media belajar inovatif pada kurikulum merdeka berjalan dengan lancar. Sebelum 

kegiatan pelatihan, tim mempersiapkan semua hal yang diperlukan termasuk melakukan 

pendataan awal untuk memastikan kesediaan sekolah mitra serta peserta dari sekolah lain 

untuk hadir sesuai jadwal yang disepakati. Pada saat pelaksanaan, kegiatan dihadiri oleh 35 

peserta yang merupakan guru dari berbagai jenjang pendidikan di Kolbano, yaitu guru SD, 

SMP, SMA dan SMK. Peserta sangat antusias dan bersemangat mengikuti pelatihan dan 

pendampingan walaupun dilaksanakan dengan kondisi fasilitas yang kurang memadai, 

dimana terkendala akses jaringan internet dan kekurangan laptop serta komputer sebagai 

sarana prasarana pendukung pembuatan media. Respon peserta sangat baik, terlihat dari 

banyaknya peserta yang berdiskusi dan bertanya pada saat pelatihan dan sesi tanya jawab.  

 
Gambar 1. Kegiatan Pelatihan 

 

Kegiatan pelatihan dilakukan oleh narasumber yang kompeten pada bidangnya. 

Narasumber mempersiapkan materi kegiatan berupa pembuatan media belajar 

menggunakan Google Sites, Wordwall dan QuizWhizzer. Materi kegiatan dikemas dalam 

bentuk bahan presentasi berupa powerpoint. Materi diberikan kepada seluruh peserta 

pelatihan dan ditayangkan melalui LCD. Setelah pemaparan materi, dilakukan uji coba atau 

praktik secara langsung pembuatan media belajar inovatif menggunakan laptop. Pelatihan 

didampingi secara langsung oleh pemateri dan tim pengabdian sehingga memudahkan 

peserta menguji coba secara langsung media yang telah dipaparkan. 

 
Gambar 2. Peserta mempraktekan pembuatan media 
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Pelatihan pembuatan media belajar inovatif dilengkapi dengan sesi evaluasi sebelum 

dan setelah kegiatan. Evaluasi dilakukan dengan pengisian angket oleh peserta. Tujuan 

dilakukannya evaluasi adalah untuk mengetahui tingkat pemahaman para peserta terkait 

media belajar inovatif dalam dalam kurikulum merdeka, baik pembuatan maupun 

penggunaannya. Hasil evaluasi pretest dan posttest dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Grafik Pemahaman Peserta Terkait Media Belajar Inovatif 

 

Data pretest menunjukkan bahwa pemahaman peserta terkait pembuatan dan 

penggunaan media belajar inovatif pada kurikulum merdeka menggunakan Google Sites, 

Wordwall dan QuizWhizzer tergolong rendah. Rata-rata pemaham peserta di bawah 60%, 

artinya peserta belum pernah menggunakan seluruh aplikasi tersebut dalam membuat media 

pembelajaran dalam kelas. Peserta masih menerapkan pembelajaran konvensional hampir 

pada semua mata pelajaran yang diampu. Meskipun kadang-kadang menggunakan 

teknologi dalam pembelajaran, hanya berupa powerpoint yang monoton serta tayangan 

video. Setelah pemberian materi pelatihan oleh narasumber dan praktek pembuatan media 

belajar menggunakan Google Sites, Wordwall dan QuizWhizzer, peserta juga diberikan 

waktu untuk mengisi angket posttest yang sudah disiapkan melalui google form. Data 

posttest menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta antara 75%-95%. Artinya, 

peserta sangat antusias mengikuti kegiatan pelatihan dan berkomitmen untuk 

mengaplikasikan penggunaan media belajar inovatif dalam kegiatan pembelajaran.  

Selanjutnya dilakukan kegiatan pendampingan secara daring melalui grup whatsapp. 

Tujuan kegiatan pendampingan adalah agar dapat membantu peserta menyelesaikan proyek 

pembuatan media belajar inovatif  menggunakan Google Sites, Wordwall dan QuizWhizzer. 

Peserta diberikan kebebasan untuk berdiskusi dan memberikan pertanyaan di grup 

whatsapp. Peserta juga dimotivasi untuk menerapkan proyek media pada saat pembelajaran. 
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Peserta sangat antusias dengan kegiatan pendampingan ini. Ketika peserta mengalami 

kesulitan dalam membuat proyek media, maka peserta bisa berkonsultasi serta mengajukan 

pertanyaan di grup whatsapp. Peserta juga melaporkan perkembangan pembuatan media dan 

penerapannya dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan pendampingan pada grup, 

diperoleh informasi bahwa beberapa guru telah berhasil mengembangkan media belajar dan 

menggunakannya dalam kegiatan pembelajaran sehingga siswa menjadi lebih antusias dan 

semangat untuk belajar. 

 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian berhasil diselenggarakan melalui penyuluhan, pelatihan dan 

pendampingan  secara langsung terkait pembuatan media belajar inovatif pada kurikulum 

merdeka kepada guru-guru di Kolbano dengan antusias yang tinggi dan respon yang positif 

dari peserta. Kegiatan ini memberikan dampak berupa peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan dalam menghasilkan media belajar inovatif sehingga dapat meningkatkan 

minat belajar peserta didik ketika produk yang dibuat langsung dterapkan dalam 

pembelajaran. 
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